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Abstract

General Background Successfulpolicy translation relies heavily on educators converting conceptual
documents into planned, relevant, and measurable learning experiences. Specific Background
Within private Islamic educational institutions at the district level, educators face the complex
necessity of integrating competency targets, local contexts, and religious values, which demands
robust instructional comprehension. Knowledge Gap Although previous empirical literature
consistently links instructional comprehension to teacher performance, studies explicitly addressing
this dynamic within the specific institutional context of private madrasahs remain relatively limited.
Aims This simulated explanatory quantitative study evaluates the relationship between teachers'
pedagogical comprehension and the delivery of an outcomes-oriented educational framework at MTs
Al-Khoiriyah. Results Data collected from 24 participants demonstrated high categories for both
instructional comprehension (M = 81.12) and delivery quality (M = 83.71), with simple linear
regression indicating that educator knowledge significantly accounts for 59.6% of the variance in
successful classroom translation. Novelty This investigation distinctly identifies formative evaluation
and diagnostic follow-up as the lowest-performing dimensions despite overall high competency,
offering a nuanced diagnostic mapping of local institutional readiness. Implications Institutional
leaders must shift professional development from general policy socialization toward collaborative,
evidence-based practices and strengthen academic supervision to ensure consistent alignment
between learning objectives and assessments.

Highlights

+ Instructional comprehension significantly explains nearly sixty percent of successful policy
translation within classrooms.

+ Formative evaluation and diagnostic follow-up emerge as critical areas requiring targeted
institutional support.

+ Shifting professional development toward collaborative practices ensures consistent alignment

between learning objectives and assessments.

Keywords

Instructional Comprehension; Policy Translation; Learning Outcomes; Formative Evaluation;
Academic Supervision
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PENDAHULUAN

Efektivitas implementasi kurikulum sangat ditentukan oleh kemampuan guru menerjemahkan dokumen kebijakan menjadi
pengalaman belajar yang terencana, relevan, dan terukur. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga
membaca capaian pembelajaran, merumuskan tujuan, memilih strategi, menggunakan asesmen, dan melakukan tindak
lanjut berdasarkan bukti belajar. Dengan demikian, keberhasilan kurikulum di tingkat satuan pendidikan bergantung pada
literasi guru terhadap kurikulum dan pembelajaran [1].

Literasi mengajar dalam penelitian ini dipahami sebagai kemampuan guru memahami dan menggunakan informasi
kurikulum untuk mengambil keputusan pedagogis. Konstruk tersebut mencakup lima dimensi, yaitu interpretasi kurikulum,
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, asesmen dan tindak lanjut, serta refleksi dan adaptasi. Literasi
mengajar yang baik memungkinkan guru membangun keselarasan antara capaian pembelajaran, kegiatan belajar, dan
asesmen [2].

Kurikulum Berbasis Capaian dalam penelitian ini bukan nama resmi kurikulum, melainkan istilah operasional untuk
pelaksanaan kurikulum yang berorientasi pada ketercapaian kompetensi. Efektivitas implementasinya ditandai oleh
keselarasan dokumen dan praktik, pembelajaran aktif dan adaptif, asesmen berkelanjutan, dukungan kelembagaan, serta
adanya bukti perkembangan kompetensi peserta didik [3].

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi kurikulum berkaitan dengan kinerja guru dan fidelitas implementasi.
Siigiimli (2022) menemukan bahwa literasi kurikulum menjadi prediktor kinerja guru [4]. Karakuyu (2023) menunjukkan
bahwa literasi kurikulum berkontribusi terhadap kesetiaan implementasi kurikulum [5]. Dalam konteks Indonesia, Pramono
(2021) juga melaporkan hubungan signifikan antara literasi guru dan implementasi kurikulum [6].

Kajian pada madrasah swasta di tingkat kabupaten masih relatif terbatas. Madrasah memiliki kebutuhan khusus karena
guru perlu mengintegrasikan capaian kompetensi, nilai-nilai pendidikan Islam, kebutuhan peserta didik, dan konteks lokal.
Penelitian ini diarahkan untuk mendeskripsikan tingkat literasi mengajar guru, mendeskripsikan efektivitas implementasi
KBC, dan menguji pengaruh literasi mengajar terhadap efektivitas implementasi KBC di MTs Al-Khoiriyah Kabupaten
Merangin [7].

Hipotesis Penelitian
Ho: Literasi mengajar guru tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap efektivitas implementasi KBC.

H1: Literasi mengajar guru berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap efektivitas implementasi KBC.

METODE

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan desain ex post facto korelasional. Contoh hasil disusun
menggunakan data simulasi terhadap 24 guru. Pada penelitian yang sebenarnya, jumlah ini harus disesuaikan dengan
seluruh guru aktif di MTs Al-Khoiriyah dan dibuktikan melalui daftar populasi serta lembar persetujuan partisipan.

Literasi mengajar guru sebagai variabel bebas dan efektivitas implementasi KBC sebagai variabel terikat diukur dengan
skala Likert 1-5, masing-masing 20 butir. Validitas isi oleh tiga ahli menunjukkan Aiken’s V 0,83-0,96 (X) dan 0,81-0,95 (Y),
dengan indikator mencakup aspek kurikulum, pembelajaran, asesmen, dukungan, dan kompetensi. Uji validitas empiris
menunjukkan corrected item-total correlation 0,34—0,72 pada tatisti X dan 0,36—0,76 pada tatisti Y. Seluruh 40 butir
dinyatakan valid. Reliabilitas dihitung menggunakan Cronbach’s alpha.

Analisis data meliputi tatistic deskriptif, korelasi Pearson, uji normalitas residual Shapiro—Wilk, pemeriksaan linearitas
melalui tambahan komponen kuadrat, uji heteroskedastisitas Breusch—Pagan, pemeriksaan Cook’s distance, dan regresi

linear sederhana. Taraf signifikansi ditetapkan pada 0,05. Data kualitatif verifikasi dalam contoh ini juga bersifat simulasi
dan hanya menunjukkan cara penulisan hasil observasi serta wawancara [8].

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Penelitian

1.Karakteristik Responden
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Karakteristik Kategon Frekuensi Persentase
Jenis kelamin Laki-laki ] 41.7%
Perempuan 14 58.3%
Pendidikan terakhir S 21 87.5%
S2 3 12.5%
Masa kerja <5 tahun 7 29.2%
5-10 tahun 9 37.5%
> 10 tahun 8 33.3%
Sertifikasi pendidik | Sudah 13 54.2%
Belum Il 45.8%

Tabel 1 Karakteristik responden (data simulasi)

Responden berjumlah 24 guru, terdiri atas 10 guru laki-laki (41,7%) dan 14 guru perempuan (58,3%). Sebagian besar
berpendidikan S1, yaitu 21 orang (87,5%), sedangkan 3 orang (12,5%) berpendidikan S2. Kelompok masa kerja terbesar
berada pada rentang 5—10 tahun sebanyak 9 orang (37,5%). Sebanyak 13 guru (54,2%) telah memiliki sertifikat pendidik.

2.Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Korelasi butir-

Variabel Butir Aiken’s V soial Cronbach’s « Keputusan
Lilerast menguier | g 0,83-0,96 0,34-0,72 0.864 Valid dan reliabel
guru

Efektivitas

implementasi 20 0,81-0.95 0,36-0,76 0.878 Valid dan reliabel

KBC
Tabel 2 Hasil validitas dan reliabilitas instrumen (data simulasi)

Koefisien Cronbach’s alpha variabel literasi mengajar sebesar 0.864 dan variabel efektivitas implementasi KBC sebesar
0.878. Kedua nilai melebihi batas 0,70, sehingga instrumen memiliki konsistensi internal yang baik. Seluruh butir memenuhi
kriteria validitas isi dan validitas empiris.

3.Deskripsi Literasi Mengajar Guru

Dimenst Min Maks Mean SD Persentase Kategori
terpret: .
Interpretas 13 19 16.46 1 R2 82.3%, Tinggi
kurikulum bt
Perencanaun 12 20 16.54 2.36 8£2.7% Tinggi
pembelajaran 3
Pelaksunai
Pelaksunann 12 18 15,99 1.64 790" Tinggi
pembelajaran
Asesmen  dan 13 19 15.71 1.92 78.5% Tinged
tindak lanjut o
Refleksi dan 13 20 16.62 2.4 83.1% Tinggi
udaptasi '
lotl  Iiterasi - ik =
mengajar 68 94 81.12 89 BLI% Tinggi
(-

Tabel 3. Statistik deskriptif literasi mengajar guru (data simulasi)

Skor literasi mengajar guru berkisar antara 68 dan 94, dengan rerata 81.12 dan simpangan baku 7.89. Berdasarkan
persentase terhadap skor ideal, literasi mengajar berada pada kategori tinggi. Dimensi dengan rerata tertinggi adalah
refleksi dan adaptasi (M = 16.62), sedangkan dimensi terendah adalah asesmen dan tindak lanjut (M = 15.71). Temuan ini
mengindikasikan bahwa guru elative terbiasa melakukan refleksi, tetapi masih membutuhkan penguatan dalam
menggunakan asesmen untuk remediasi, pengayaan, dan perbaikan pembelajaran.

4.Deskripsi Efektivitas Implementasi KBC\
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Dimensi Min Muks Mean SD Persentase Kategori
Kesclarasan )

x 12 20 16.42 2,22 82.1° Tinggi
kurikulum . '3
Cualitas 50 . ) = - ;
SORENM RO 13 20 16.88 1.92 84.4% Sangat tinggi
pembelajaran g
Asesmen
berorientasi 14 19 16.75 1.65 83.8% Tinggi
capaian
Dukungan ” - .

8 |13 20 17.12 2.01 85.6% Sangat tinggi

implementasi - o'
Lctercapaar " - " "
Souyeapen . |y 20 16.54 2.13 82.7% Tinggi
kompetens .
Total
efektivitas 69 97 83.71 5.09 83.7% Tinggi

KBC
Tabel 4. Statistik deskriptif efektivitas implementasi KBC (data simulasi)
Skor efektivitas implementasi KBC berkisar antara 69 dan 97, dengan rerata 83.71 dan simpangan baku 8.09. Nilai tersebut
berada pada kategori tinggi. Dimensi tertinggi adalah dukungan implementasi (M = 17.12), sedangkan dimensi terendah
adalah keselarasan kurikulum (M = 16.42). Hasil ini menggambarkan bahwa dukungan pimpinan dan kolaborasi guru relatif

baik, tetapi konsistensi antara capaian pembelajaran, kegiatan belajar, dan asesmen masih perlu diperkuat.

5.Uji Asumsi Analisis

Asumsi Statistik Hasil Keputusan

Normalitas residual Shapiro-Wilk W = 0.966; p = 0.580 Terpenuhi

Linecaritas Koefisien kuadrat p=0493 Hubungan lincar
Heteroskedastisitas Breusch-Pagan LM = 0.460; p= 0,498 l'dak terjadi

Qutlier berpengaruh Cook's distance Maksimum = 0.125 El:;:tnyalmhddu ouRiier
Independensi residual Durbin-Watson DW=2410 Memadai

Tabel 5. Hastl uji asumsi regresi (data simulast)

Nilai Shapiro—Wilk sebesar 0.966 dengan p = 0.580 menunjukkan residual berdistribusi normal. Komponen kuadrat tidak
signifikan (p = 0.493), sehingga hubungan dapat diperlakukan sebagai linear. Uji Breusch—Pagan menghasilkan p = 0.498,
yang menunjukkan tidak terdapat heteroskedastisitas. Cook’s distance maksimum 0.125 berada di bawah 1, sehingga tidak
ditemukan pengamatan yang sangat memengaruhi model.

6. Hubungan Antarvariabel
Variabel Mean SD r p
Literasi mengajar guru 81.12 7.89 0.772 < 0,001

Efcktivitas
i i 83.7 o B C
implementasi KBC 3.71 .

Tabel 6. Korelasti literasi mengajar dengan efektivitas implementasi KBC

Korelasi Pearson menghasilkan r = 0.772 dengan p < 0,001. Koefisien tersebut menunjukkan hubungan positif yang kuat.
Artinya, guru dengan literasi mengajar yang lebih tinggi cenderung menunjukkan implementasi kurikulum berorientasi
capaian yang lebih efektif.
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Hubungan Literasi Mengajar dan Efektivitas Implementasi KBC

(Data Simulasi, n = 24)

g 954
"_‘ ‘ 2 .
£ 901 .
;
5 851 & "
= | i
S’!U‘ s ° =
>
) . ./. 3
"
S T B
X
= |
D704 e
| o
70 L) &0 BS

Gambar 1. Diagram pencar hubungan literasi mengajar

dan efektivitas implementasi KBC (data simulast)

7.Pengujian Hipotesis

Skor Literasi Mengasar Guru

Prediktor B SE f 1
Konstanta 19411 11,329 1713
Litcrast L N e
0.793 0.139 0.772 5.701
mengajar
Tabel 7. Koefisien regresi linear sederhana (data simulasi)
R R? Adjusted R? F(1.22)
0772 0.596 0.57% 32503

Tabel 8. Ringkasan model regrest (data simulasi)

Hasil regresi menghasilkan persamaan Y = 19.411 + 0.793X. Koefisien regresi literasi mengajar sebesar 0.793 berarti setiap
peningkatan satu poin literasi mengajar diperkirakan meningkatkan efektivitas implementasi KBC sebesar 0.793 poin.

< 0,001

¢ ~
® >,
o b
L
o
%0 9
95% Cl
[-4.084;
(101 42.906]
; -
<0.001 [0.504;

1.081]

Keputusan

H, diterima

Durbin-Watson

2410

Pengaruh tersebut signifikan, t(22) = 5.701, p < 0,001, dengan interval kepercayaan 95% [0.504; 1.081].

Model regresi signifikan, F(1,22) = 32.503, p < 0,001. Nilai R2 sebesar 0.596 menunjukkan bahwa 59.6% variasi efektivitas
implementasi KBC dapat dijelaskan oleh literasi mengajar guru. Sisanya sebesar 40.4% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dianalisis, seperti kepemimpinan kepala madrasah, fasilitas, beban kerja, budaya kolaborasi, dukungan teknologi, dan

karakteristik peserta didik. Dengan demikian, H1 diterima.

8.Hasil Verifikasi Kualitatif

Sumber

I'elaah modul ajar

Observasi
pembelajaran

Dokumen hasil

belajar

Wawancara
pimpinan dan gur

Temuan simulasi

Scbagian  besar  modul
mencantumkan  CP - dan
tujuan, tetapr rubnk asesmen
belum selalu mentlai
indikator yang sama

Guru menggunakan diskus:

dan  latihan  Kontekstual,
tetapt asesmen formanf
singkat  belum  dilakukan

seciara k()‘ll\l.\'lL’ﬂ

Terdapat daftar nila  dan
program  remedial,  tetapi
bukti  penggunaan  hasil
formatif untuk mengubah
striategzi masth terbatas

Kolaborasi penyusunan
perangkat  telah  berjalan,
tetapi waktu telaah sejowat
dan pelatihan asesmen masih
terbatas,

Kesesuaian dengan survei

Sesuar sebagian

Sesuai

Sesuai

Sesual

Tabel 9. Integrast hasil survei dan verifikasi kualitatif (seluruh ist simulasi)

Mikna

Literasi perencanaan tinggi,
namun \C\dh“’-\.\ilﬂ sesmen
periu diperkuat.

Menjelaskan rendahnya
dimensi asesmen dan tindak
lanjut.

Tindak lanjur lebih bersifat
administratif’ danpada
diagnostik,

Dukungan kelembagian
baik, membutuhkan
pendalaman teknis,
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Contoh kutipan simulasi guru: “Kami sudah terbiasa menyusun tujuan dari CP, tetapi masih perlu latihan membuat rubrik
yang benar-benar sesuai dengan tujuan pembelajaran” (Guru Go7). Contoh kutipan kepala madrasah: “Perangkat ajar sudah
dibahas bersama, tetapi tindak lanjut hasil asesmen perlu dibuat lebih terstruktur” (Kepala Madrasah). Kutipan tersebut
hanya contoh format penulisan dan wajib diganti dengan kutipan autentik hasil wawancara.

B. Pembahasan

Temuan simulasi menunjukkan bahwa literasi mengajar guru berada pada kategori tinggi dengan rerata 81.12. Hasil
tersebut menggambarkan bahwa guru relatif mampu memahami dokumen kurikulum dan menggunakannya dalam
perencanaan serta pelaksanaan pembelajaran. Namun, dimensi asesmen dan tindak lanjut memiliki rerata terendah. Pola ini
menunjukkan bahwa pemahaman mengenai tujuan kurikulum belum selalu disertai kemampuan mengembangkan asesmen
formatif, rubrik, dan program tindak lanjut yang benar-benar diagnostik. Efektivitas implementasi KBC juga berada pada
kategori tinggi dengan rerata 83.71. Dukungan implementasi menjadi dimensi tertinggi, yang menunjukkan pentingnya
kepemimpinan kepala madrasah dan kolaborasi guru. Sebaliknya, keselarasan kurikulum menjadi dimensi terendah [9].
Temuan tersebut berarti dokumen perencanaan mungkin telah lengkap, tetapi hubungan antara capaian pembelajaran,
kegiatan belajar, dan asesmen belum selalu tampak secara konsisten [10]. Efektivitas implementasi kurikulum di madrasah
dipengaruhi kepemimpinan kepala madrasah dan kolaborasi guru dalam perencanaan, asesmen, serta tindak lanjut
pembelajaran. Koordinasi, supervisi akademik, dan budaya kolaboratif mendukung konsistensi implementasi kurikulum.

Pengaruh literasi mengajar terhadap efektivitas implementasi KBC terbukti positif dan signifikan. Koefisien beta 0.772
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan guru memahami dan menggunakan kurikulum berkaitan dengan peningkatan
kualitas implementasi [11]. Temuan ini konsisten dengan Siigiimli (2022), yang menempatkan literasi kurikulum sebagai
prediktor kinerja guru [4], serta Karakuyu (2023), yang menemukan kontribusi literasi kurikulum terhadap fidelitas
implementasi [5]. Nilai R2 sebesar 0.596 memperlihatkan kontribusi yang relatif besar, yaitu 59.6%. Meskipun demikian,
implementasi kurikulum tidak hanya dipengaruhi literasi individu. Dukungan organisasi, supervisi akademik, sarana,
komunitas belajar, dan ketersediaan waktu perencanaan juga menentukan apakah pemahaman guru dapat diwujudkan
dalam praktik kelas [12].

Hasil verifikasi simulasi memberi nuansa bahwa kesenjangan dapat muncul antara pengetahuan deklaratif dan praktik. Guru
mungkin mampu menjelaskan CP dan menyusun modul ajar, tetapi belum konsisten menggunakan bukti asesmen untuk
mengadaptasi strategi [13. Hal ini sejalan dengan Siier dan Demirkol (2023), yang menunjukkan bahwa pelaksanaan
kegiatan rutin belum selalu mencerminkan pemahaman mendalam terhadap filosofi dan kompetensi dalam kurikulum [14].
Implikasi praktisnya, pengembangan profesional guru perlu bergeser dari sosialisasi kebijakan menuju praktik kolaboratif.
Program dapat berupa klinik penurunan CP menjadi tujuan pembelajaran, telaah keselarasan modul ajar, moderasi asesmen,
analisis pekerjaan peserta didik, observasi sejawat, dan refleksi berbasis bukti. Kepala madrasah dapat menggunakan hasil
pemetaan dimensi literasi untuk memberikan pendampingan yang berbeda sesuai kebutuhan masing-masing guru [15].

Penelitian contoh ini mempunyai keterbatasan mendasar karena seluruh data bersifat simulasi. Dalam penelitian lapangan,
desain potong lintang dan jumlah responden yang kecil juga membatasi penarikan kesimpulan kausal serta generalisasi.
Penelitian nyata sebaiknya melibatkan bukti observasi, dokumen, dan wawancara autentik, menggunakan total populasi
guru, serta melaporkan interval kepercayaan atau bootstrap apabila sampel kecil.

KESIMPULAN

Berdasarkan contoh analisis data simulasi, literasi mengajar guru berada pada kategori tinggi (M = 81.12; SD = 7.89) dan
efektivitas implementasi KBC juga berada pada kategori tinggi (M = 83.71; SD = 8.09). Literasi mengajar berpengaruh
positif dan signifikan terhadap efektivitas implementasi KBC (f = 0.772; t = 5.701; p < 0,001). Kontribusi pengaruh sebesar
59.6%. Oleh karena itu, kemampuan guru dalam menafsirkan kurikulum, merancang pembelajaran, melaksanakan strategi
adaptif, melakukan asesmen, dan merefleksikan pembelajaran merupakan faktor penting bagi efektivitas implementasi
kurikulum berorientasi capaian. Meskipun demikian, hasil deskriptif menunjukkan bahwa dimensi asesmen dan tindak lanjut
merupakan aspek dengan capaian terendah, sehingga penguatan kompetensi guru dalam merancang asesmen formatif,
memanfaatkan hasil asesmen, serta menyusun program tindak lanjut perlu menjadi prioritas dalam implementasi kurikulum
berorientasi capaian.

Madrasah perlu memperkuat supervisi kepala madrasah, komunitas belajar, dan kolaborasi guru untuk menyelaraskan
pembelajaran dan asesmen serta memanfaatkan hasil asesmen bagi perbaikan pembelajaran. Karakteristik kelembagaan
madrasah yang menekankan koordinasi dan pendampingan secara berkelanjutan diharapkan mampu mendukung
implementasi kurikulum berorientasi capaian secara lebih konsisten. Simpulan ini belum boleh digunakan sebagai simpulan
penelitian nyata sebelum seluruh angka diganti dan dihitung dari data lapangan.
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